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ABSTRAK 

 

Zulfi idayanti, “Penerapan Model Problem Based Learning Berbasis Soal 

High Order Thinking Skill (HOTS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Peserta 

Didik Kelas IV SD Negeri Demangan”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Tujuan penelitian ini yaitu: untuk mengetahui apakah Penerapan Model 

Problem Based Learning Berbasis Soal High Order Thinking Skill (HOTS) Dapat 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Demangan.  

 Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

menggunakan model Kemmis dan Taggart dengan subjek penelitian yaitu peserta 

didik kelas IV SD Negeri Demangan berjumlah 25 peserta didik dan 1 guru kelas. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Instrument penelitian terdiri dari lembar 

observasi, perangkat pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), kisi-

kisi soal post test dan lembar soal post test. Metode pengumpulan data terdiri dari 

test disetiap akhir siklus dan non test yang terdiri dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknis analisis data berupa analisis data kualitatif dengan desain 

deskriptif analitik tentang bagaimana aktivitas belajar mengajar dan analisis 

kuantitatif yaitu tentang hasil belajar yang dicapai peserta didik disetiap akhir 

siklus. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah: (1) memperoleh nilai ≥ 

KKM yaitu 71, (2) mencapai ketuntasan klasikal apabila 85% dari jumlah peserta 

didik telah memperoleh nilai ≥ KKM yaitu 71. 

Hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD Negeri Demangan mengalami 

peningkatan setelah diberikan tindakan berupa model Problem Based Learning 

berbasis soal HOTS. Sebelum dilakukan tindakan nilai  rata-rata hasil belajar 

peserta didik adalah 63,18. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus 1, rata-rata 

nilai peserta didik mengalami peningkatan menjadi 71,7 dan pada siklus 2 

mengalami peningkatan kembali menjadi 84,5. Effect size dari prasiklus ke siklus 1 

yaitu 8,52 dan pada siklus 2 mengalami kenaikan 12,8. Persentase klasikal atau 

ketuntasan belajar peserta didik pada pra siklus sebesar 32%, pada siklus 1 

mengalami peningkatan menjadi 67% dan pada siklus 2 mencapai 88%. Ketuntasan 

klasikal peserta didik yang mencapai 88% pada siklus 2 telah melebihi kriteria 

ketuntasan minimum yang ditetapkan yaitu 85%, Hal ini berarti model Problem 

Based Learning berbasis soal High Order Thinking Skill (HOTS) pada 

pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD 

Negeri Demangan. 

Kata kunci : IPA, Problem Based Learning, High Order Thinking Skill, dan Hasil 

Belajar. 
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حِيْنِ.  حْوَنِ الرَّ ـلََةُ وَالسَّـلََمُ عَلى أشَْـرَفِ الأنَْبيِـَاءِ بسِْنِ الله الرَّ الحَوْدُ لله رَبِّ العاَلَوِيْنَ وَالصَّ

دٍ . وَالوُرْسَلِيْـنَ  ابعَْدُ وَعَلٰى اٰلِهٖ وَصَحْبِهٖ اجَْوَعِيْنَ الَلَّهُنَّ صَلِّ عَلٰى سَيدِِّناَ هُحَوَّ . اهََّ  

 Dengan menyebut nama Allah SWT Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang. Segala puji bagi Allah yang telah memberi taufik, hidayah dan 

rahmatnya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Sholawat 

serta salam tercurahkan kepada Nabi Agung Muhammad SAW beserta keluarga 

dan para sahabatnya. 

Selama penulisan skripsi ini tentunya terdapat kesulitan dan hambatan yang 

telah dihadapi penulis. Dalam mengatasinya penulis tidak mungkin dapat 

melakukannya sendiri tanpa bantuan orang lain. Atas bantuannya yang telah 

diberikan selama penelitian maupun dalam penulisan skripsi ini, penulis 

mengucapkan terimakasih kepada : 

1. Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staf-stafnya, yang telah 

membantu penulis dalam menjalani studi Strata Satu Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah. 

2. Dr. Maemonah, M. Ag. dan Ibu Fitri Yuliawati, S.Pd.Si., M.Pd.Si, selaku 

ketua dan sekretaris Prodi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah memberi banyak masukan dan nasihat 

kepada penulis selama menjalani studi Strata Satu Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. 

3. Izzatin Kamala, M.Pd., sebagai pembimbing skripsi yang telah mencurahkan 

pikiran, meluangkan waktu, memberikan petunjuk serta mengarahkan dengan 

penuh ikhlasan dalam penulisan skripsi ini. 

4. Dr. Aninditya Sri Nugraheni, S.Pd., M.Pd selaku penasehat akademik yang 

telah meluangkan waktunya, membimbing, memberi nasehat serta masukan 

yang tidak ternilai harganya kepada penulis.  

5. Drs. Sukawit, M.A., selaku Kepala Sekolah SD Negeri Demangan yang telah 

memberikan izin untuk mengadakan penelitian di SD Negeri Demangan. 

6. Sukma Nur Mitasari, S.Pd., selaku wali kelas IV SD Negeri Demangan, yang 

telah membantu terlaksananya penelitian ini.  

7. Kepada kedua orang tuaku tercinta, Bapak Sukardi S,Pd.S.D dan Ibu Eti 

Sukaeni kakakku Yulia Evi Susanti S.Kep.Ns dan adikku tercinta Yunindi Tri 

Sukma Dewi yang selalu mencurahkan doa, perhatian, motivasi, dan kasih 

sayang yang tulus. 



 

ix 
 

8. Kepada seluruh keluarga tercinta dan orang-orang terdekat yang selalu 

mencurahkan doa, perhatian, motivasi,  dan kasih sayang yang tulus. 

9. Teman-temanku PGMI 18 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Niken, Eriska, 

Laila dkk) yang telah memberikan motivasi dan semangat. 

Penulis sangat menyadari, bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik yang membangun dari berbagai 

pihak. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bermanfaat 

bagi pembaca pada umumnya.  

 

Yogyakarta, 28 Maret 2022 

Penulis 

 
Zulfi Idayanti 

NIM 18104080002  



 

x 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL  ........................................................................................  i 

SURAT PERNYATAAN  ................................................................................  ii 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ............................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN .........................................................................  iv 

HALAMAN MOTTO ......................................................................................  v 

HALAMAN PERSEMBAHAN  .....................................................................  vi 

HALAMAN ABSTRAK  ...............................................................................  vii 

KATA PENGANTAR ...................................................................................  viii 

DAFTAR ISI .....................................................................................................  x 

DAFTAR TABEL ...........................................................................................  xii 

DAFTAR GAMBAR .....................................................................................  xiii 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................  xiv 

 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah ........................................................................  1 

B. Identifikasi Masalah ...............................................................................  5 

C. Pembatasan Masalah ..............................................................................  5 

D. Rumusan Masalah ..................................................................................  5 

E. Tujuan Penelitian ...................................................................................  5 

F. Manfaat Penelitian .................................................................................  5 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA ...........................................................................  7 

A. Kajian Teori ...........................................................................................  7 

B. Hasil Penelitian-Penelitian yang Relevan ............................................  18 

C. Kerangka Pikir .....................................................................................  20 

D. Hipotesis Tindakan ..............................................................................  21 

E. Indikator Keberhasilan .........................................................................  21 

 

BAB III METODE PENELITIAN ...............................................................  23 

A. Jenis dan Desain Penelitian ..................................................................  23 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ...............................................................  25 

C. Subjek Penelitian .................................................................................  25 

D. Jenis Tindakan .....................................................................................  26 

E. Teknik Pengumpulan Data.................................................................... 29 

F. Instrumen Penelitian ............................................................................  30 

G. Teknik Analisis Data ...........................................................................  31 



 

xi 
 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..............................  33 

A. Prosedur dan Hasil Penelitian ..............................................................  33 

B. Pembahasan  ........................................................................................  67 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .........................................................  82 

A. Kesimpulan ..........................................................................................  82 

B. Implikasi ..............................................................................................  82 

C. Keterbatasan penelitian ........................................................................  83 

D. Saran  ...................................................................................................  83 

 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  84 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  ............................................................................  90 

  



 

xii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel II.1 : Aktivitas Guru  ......................................................................  11 

Tabel II.2 : Proses Berpikir LOTS. MOTS, dan HOTS ...........................  16 

Tabel II.3 : Kerangka Berpikir .................................................................  21 

Tabel II.4 : Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Individual ........................  22 

Tabel III.1 : Waktu Pelaksanaan ................................................................  25 

Tabel III.2 : Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Individual ........................  32 

Tabel III.3 : Kriteria Tingkat Keberhasilan Hasil Belajar Peserta  

   Didik ......................................................................................  32 

Tabel IV.1 : Data Hasil Belajar Peserta Didik Prasiklus ...........................  34 

Tabel IV.2 : Data Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1 .............................  48 

Tabel IV.3 : Data Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 2 .............................  63 

Tabel IV.4 : Data Kehadiran Peserta Didik ...............................................  65 

 

 

 

 

 

  



 

xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar III.1 : Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model  

   Kemmis dan Taggart..............................................................  24 

Gambar IV.1 : Grafik Hasil Belajar Peserta Didik Prasiklus ........................  35 

Gambar IV.2 : Grafik Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1 ..........................  50 

Gambar IV.3 : Grafik Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 2 ..........................  64 

Gambar IV.4 : Grafik Hasil Observasi Peserta Didik ....................................  77 

Gambar IV.5 : Grafik Hasil Observasi Guru .................................................  78 

Gambar IV.6 : Grafik Peningkatan Rata-Rata Nilai Hasil Belajar  

   Peserta Didik ..........................................................................  79 

Gambar IV.7 : Grafik Peningkatan Hasil Belajar Prasiklus, Siklus 1  

   dan Siklus 2 ...........................................................................  80 

 

 

 

  



 

xiv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

  

Lampiran I : Penunjukkan Pembimbing Skripsi ...............................  90 

Lampiran II : Bukti Seminar Proposal ...............................................  91 

Lampiran III : Berita Acara Seminar Proposal ....................................  92 

Lampiran IV : Permohonan Ijin Penelitian ..........................................  93 

Lampiran V : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian ...........  94 

Lampiran VI : Surat Keterangan dari Guru .........................................  95 

Lampiran VII : Kartu Bimbingan Skripsi .............................................  96 

Lampiran VIII : Catatan Lapangan ........................................................  97 

Lampiran IX : Pedoman Wawancara .................................................  101  

Lampiran X : Hasil Wawancara .......................................................  102 

Lampiran XI : Data Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum  

   Tindakan ....................................................................  105 

Lampiran XII : Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan  

   Pembelajaran (RPP) ...................................................  107 

Lampiran XIII : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

   siklus 1 pertemuan 1 ..................................................  109 

Lampiran XIV : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

   siklus 1 pertemuan 2 ..................................................  113 

Lampiran XV : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

   siklus 2 pertemuan 1 ..................................................  118 

Lampiran XVI : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

   siklus 2  pertemuan 2 .................................................  122 

Lampiran XVII : LKPD Siklus 1 Pertemuan 1 ......................................  126 

Lampiran XVIII : LKPD Siklus 1 Pertemuan 2 ......................................  132 

Lampiran XIX : LKPD Siklus 2 Pertemuan 1 ......................................  135 

Lampiran XX : LKPD Siklus 2 Pertemuan 2 ......................................  137 

Lampiran XXI : Lembar Validasi Aktivitas Guru ................................  140 

Lampiran XXII : Lembar Observasi Aktivitas Guru .............................  142 

Lampiran XXIII : Hasil Observasi Aktivitas Guru .................................  145 

Lampiran XXIV : Lembar Validasi Aktivitas Peserta Didik ..................  153 

Lampiran XXV : Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik ................  155 

Lampiran XXVI : Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik ....................  158 

Lampiran XXVII : Lembar Validasi Soal Post Test Siklus 1 ...................  167 

Lampiran XXVIII : Kisi-Kisi Soal Post Test Siklus 1 ...............................  169 

Lampiran XXIX : Hasil Post Test Siklus 1 .............................................  177 

Lampiran XXX : Lembar Validasi Soal Post Test Siklus 2 ...................  178 



 

xv 
 

Lampiran XXXI : Kisi-Kisi Soal Post Test Siklus 2 ...............................  180 

Lampiran XXXII : Hasil Post Test Siklus 2 .............................................  186 

Lampiran XXXIII : Dokumentasi ..............................................................  187 

Lampiran XXXIV : Sertifikat PBAK .........................................................  190 

Lampiran XXXV : Sertifikat SOSPEM ....................................................  191 

Lampiran XXXVI : Sertifikat PKL ............................................................  192 

Lampiran XXXVII : Sertifikat PLP KKN ...................................................  193 

Lampiran XXXVIII : Sertifikat User Education ...........................................  194 

Lampiran XXXIX : Sertifikat ICT .............................................................  195 

Lampiran XL : Sertifikat PKTQ .........................................................  196 

Lampiran XLI : Sertifikat TOEC .........................................................  197 

Lampiran XL2 : Sertifikat IKLA ..........................................................  198 

Lampiran XL3 : Riwayat Hidup ...........................................................  199 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam proses belajar mengajar, adanya model pembelajaran dapat 

membantu guru dalam merealisasikan pengalaman peserta didik. Hal ini 

dapat terjadi ketika model pembelajaran yang disajikan mampu 

menciptakan sesuatu yang menarik dan merangsang peserta didik untuk 

meningkatkan pengalaman belajarnya. Pelaksanaan proses pembelajaran 

pada dasarnya bertujuan untuk mengembangkan karakter, kreativitas, 

keterampilan, dan minat bakat peserta didik. Di era 4.0 ini, peserta didik 

diarahkan agar mampu berpikir kritis dan kreatif. Berpikir kritis adalah 

pola berpikir konvergen, sedangkan pola berpikir kreatif adalah pola 

berpikir divergen. Berpikir konvergen merupakan proses mengolah suatu 

informasi dari berbagai sudut pandang untuk memperoleh suatu 

kesimpulan. Sedangkan berpikir divergen merupakan pengembangan 

pikiran dari suatu informasi menjadi ide atau sudut pandang2.  

Salah satu mata pelajaran yang melatih kemampuan berfikir kritis 

dan kreatif peserta didik adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam berfikir kritis ditanamkan melalui 

sikap ilmiah3. Sikap ilmiah mengajarkan bagaimana memecahkan sebuah 

permasalahan, mengambil kesimpulan, melatih kemampuan berpikir kritis, 

menumbuhkan kepercayaan diri, disiplin belajar, rasa tanggung jawab dan 

menghargai pendapat orang lain4. Pelaksanaan proses pembelajaran IPA 

melibatkan komponen-komponen yang saling berkaitan satu sama lainnya5. 

Jika salah satu komponen tidak dapat berinteraksi dan berintegrasi, maka 

proses pembelajaran akan menghadapi kendala yang berpengaruh terhadap 

tujuan pembelajaran dan hasil belajar6. Hasil belajar dapat berupa, nilai, 

                                                           
2
 Mely Cholifatul Janah and Antonius Tri Widodo, „Pengaruh Model Problem Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar Dan Keterampilan Proses Sains‟, Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, 

12.1 (2018), 2097–2107, hlm. 2098. 
3
 Suci Rahayu, Problematika Dalam Pembelajaram IPA, 1st edn (Tangerang Selatan: 

INDOCAMP, 2019). 
4
 Nelly Wedyawati and Yasinta Lisa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar, April 2019 

(Yogyakarta: Deepublish Publisher,2019). hlm,33. 
5
 Janah and Widodo, hlm. 2098. 

6
 Dedi Kuswandi dan sulthoni Khotimah, „Pengaruh Model Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar Pkn Siswa‟, Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan, 2.2 (2019), 158–65, hlm 

158. 
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pengertian, sikap, apresiasi, keterampilan dan pola-pola perbuatan7. Untuk 

memperoleh hasil belajar yang diinginkan, guru berkewajiban menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif dengan tetap memperhatikan komponen 

pembelajaran dan mempersiapkan skenario yang cermat dan jelas. 

Pemilihan model pembelajaran tentu saja disesuaikan dengan 

kondisi dan kebutuhan. Ada tiga prinsip yang harus diperhatikan dalam 

pemilihan model, yakni: pertama, harus ada kejelasan tentang maksud dan 

tujuan pemilihan tersebut. Kedua, kedekatan dengan materi pembelajaran. 

Ketiga, alternatif terbaik dalam pemecahan permasalahan yang sedang 

terjadi8. Pemilihan model yang tepat dapat berdampak pada hasil belajar 

dan aktivitas peserta didik serta proses pembelajaran secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada selasa, 7 Februari 2022 

kepada guru kelas IV SD Negeri Demangan diperoleh data hasil Evaluasi 

Pembelajaran (EP) IPA pada semester genap, yang dilakukan sebanyak 3 

kali dan 1 kali untuk Ujian Akhir Tema (assesmen). Evaluasi pembelajaran 

1 menunjukkan 6 peserta didik sudah memenuhi KKM (24%), 15 peserta 

didik belum memenuhi KKM (60%), dan 4 peserta didik tidak mengikuti 

evaluasi (16%). Evaluasi pembelajaran 2 menunjukkan 9 peserta didik 

sudah memenuhi KKM (36%), 4 peserta didik belum memenuhi KKM 

(16%), dan 12 peserta didik tidak mengikuti evaluasi (16%). Evaluasi 

pembelajaran 3 menunjukkan 11 peserta didik sudah memenuhi KKM 

(44%), 4 peserta didik belum memenuhi KKM (16%), dan 10 peserta didik 

tidak mengikuti evaluasi (40%). Ujian Akhir Tema (Assesmen) 

menunjukkan 8 peserta didik sudah memenuhi KKM (32%), 14 peserta 

didik belum memenuhi KKM (56%), dan 3 peserta didik tidak mengikuti 

evaluasi (12%). 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan kepada 

Ibu Sukma Nur Mitasari S.Pd selaku guru kelas IV SD Negeri Demangan. 

Ibu Mita menyatakan bahwa pengalaman yang dialami selama kegiatan 

pembelajaran daring atau dalam jaringan melalui google meet hanya 

dihadiri tidak lebih dari setengah jumlah peserta didik di kelas sehingga 

kurang efektif. Beberapa peserta didik menjadi kurang mandiri dan disiplin 

dalam belajar, apalagi bagi peserta didik yang kurang pendampingan dari 

orang tua di rumah. Sedangkan kegiatan pembelajaran tatap muka terbatas 

(PTMT) menggunakan sistem kelompok juga memperlambat laju 

                                                           
7
 Putu Agus Eka Mastika Yasa and Wilibaldus Bhoke, „Pengaruh Model Problem Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Sd‟, Journal of Education Technology, 2.2 

(2019).hlm 70. 
8
 Mastika Yasa and Bhoke. hlm, 71. 
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pembelajaran karena beberapa kali guru harus mengulang materi minimal 

dua kali. Pengawasan guru terhadap ketercapaian proses belajar peserta 

didik selama pandemi menjadi lemah, bahkan tidak jarang guru menemui 

peserta didik yang hasil belajar ketika pembelajaran daring dan tatap muka 

jauh berbeda sehingga berdampak pada tidak stabilnya hasil belajar IPA 

peserta didik9.  

Wali kelas juga memaparkan bahwasannya tinggi rendahnya hasil 

belajar peserta didik disebabkan karena internal dan motivasi belajar 

masing-masing peserta didik. Cakupan materi yang luas serta peserta didik 

yang cenderung mengandalkan hapalan sehingga lupa akan konsep dasar 

ditambah guru yang belum cukup menerapkan metode belajar yang 

bervariasi. Hal ini juga menghambat kemampuan peserta didik untuk 

berpikir kritis terhadap informasi, pengetahuan, pemecahan masalah dan 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari10. Kemampuan berpikir kritis 

penting untuk dikembangkan karena merupakan salah satu kecakapan 

hidup untuk membantu peserta didik memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari11. Kemampuan berpikir kritis atau four CS penting 

dimiliki tidak hanya di bangku sekolah namun dalam keeseharian, hal ini 

disebabkan karena kemampuan ini  termasuk dalam keterampilan abad 21 

yang perlu dikuasi oleh peserta didik12. Kemampuan ini digunakan untuk 

menemukan makna yang konstektual dalam pengambilan keputusan dari 

berbagai sudut pandang dengan cermat dan logis. Sehingga, tidak hanya 

terbatas pada ujian, pemberian tugas atau bentuk evaluasi lainnya, tetapi 

membentuk peserta didik yang kreatif, kritis dan mampu menyelesaikan 

masalah dalam keadaan apapun13. 

Kemampuan berpikir kritis atau dikenal dengan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi termuat dalam Model Problem Based Learning. 

Model ini melatih kemampuan berpikir kritis karena menuntut peserta didik 

untuk mengerjakan dan menyelesaikan permasalahan yang bersifat nyata 

                                                           
9
 Wali kelas, wawancara, 7 Februari 2022. 

10
 Evi Tri Fatmawati and Sigit Sujatmika, 'Efektivitas Pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis', WACANA 

AKADEMIKA : Majalah Ilmiah Kependidikan, 2.2 (2018). hlm 164. 
11

 Sapto Budi Aji and Nani Mediatati, „Penerapan Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Di Sekolah Dasar‟, Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 3.5 (2021), 

2734. hlm,80. 
12

 Siti Nurbaya, „Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Penyelesaian Masalah 

Melalui Model Problem Based Learning ( PBL ) Pada Pembelajaran Tematik Bermuatan Matematika 

Kelas VI SDN 19 Cakranegara‟, 1 (2021), 106–13 (hlm. 3). 
13

 Budi Lestari and others, „Implementasi Model Pembelajaran PBL Berbasis HOTS Pada 

Pembelajaran IPA‟, Jurnal PGSD STKIP PGRI BANJARMASIN, 3.2 (2021), 1–14. hlm,9. 
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dan otentik secara mandiri baik individu atau berkelompok dengan maksud 

untuk mengembangkan kemandirian, rasa percaya diri, menyusun 

pengetahuan serta keterampilan berpikir tingkat tinggi14. Sehingga, model 

ini berpusat pada peserta didik dalam mengintegrasikan teori, menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan serta melakukan penelitian secara 

keseluruhan, untuk mengembangkan pengetahuannya sendiri melalui 

permasalahan dengan kemampuannya.  

Pemilihan model Problem Based Learning berbasis soal HOTS 

dapat menjadi upaya perbaikan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar peserta didik pada tiga ranah yaitu, pengetahuan, sikap dan 

keterampilan15. Hasil belajar merupakan sikap, apresiasi, pola perbuatan, 

dan keterampilan yang dapat berupa informasi verbal, strategi kognitif, 

keterampilan intelektual, dan keterampilan motorik16. Hasil belajar juga 

diartikan sebagai suatu kecakapan yang dimiliki oleh seseorang atau 

kelompok melalui kegiatan pembelajaran17. Selain itu, hasil belajar juga 

digunakan sebagai alat ukur untuk melihat pencapaian tujuan pembelajaran 

pada mata pelajaran tertentu. Model pembelajaran yang tepat akan 

menciptakan proses pembelajaran yang interaktif dan menghasilkan hasil 

belajar yang tinggi serta berkualitas18.  

Dari beberapa permasalahan tersebut, model Problem Based 

Learning berbasis soal HOTS dipilih sebagai upaya perbaikan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri Demangan. 

Model ini diharapkan dapat memberikan semangat baru dan membantu 

peserta didik dalam memahami konsep dan materi pembelajaran IPA. 

Dengan demikian, peneliti mengambil judul “Penerapan Model Problem 

Based Learning Berbasis Soal High Order Thinking Skill (HOTS) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 

Demangan”. 

 

                                                           
14

 Triono Djonomiarjo, „Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar‟, 

Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal, 5.1 (2020). hlm 3. 
15

 Hadist Awalia Fauzia, „Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika SD‟, Jurnal Primary Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Universitas Riau, 7.1 (2018), 40–47.hlm 40.  
16

 Desi Paradina, Connie Connie, and Rosane Medriati, „Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Kelas X‟, Jurnal Kumparan Fisika, 2.3 

(2019), 169–76. hlm. 170. 
17

 Teni Nurrita, „Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa‟, Journal MISYKAT, 3.1 (2018), 171–87.hlm 175. 
18

 Mardiah Kalsum Nasution, „Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa‟, STUDIA DIDAKTIKA: Jurnal Ilmiah Bidang Pendidikan, 11.1 (2017), 9–16.hlm 10. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas, ditemukan identifikasi masalah sebagai 

berikut : 

1. Minimnya praktik lapangan karena situasi pembelajaran tatap muka 

yang terbatas 

2. Pembelajaran didominasi oleh guru, sehingga kurangnya keterlibatan 

peserta didik secara langsung. 

3. Motivasi belajar peserta didik yang rendah. 

4. Rendahnya  hasil belajar IPA peserta didik. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu dilakukan 

pembatasan masalah agar penelitian yang dilakukan tidak meluas. 

Penelitian ini dibatasi pada rendahnya hasil belajar IPA peserta didik kelas 

IV SD Negeri Demangan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah “Apakah Penerapan Model Problem Based 

Learning Berbasis Soal High Order Thinking Skill (HOTS) dapat 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 

Demangan?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

penerapan model Problem Based Learning berbasis soal High Order 

Thinking Skill (HOTS) dapat meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik 

kelas IV SD Negeri Demangan 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :  

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat : 

a. Memberikan kontribusi pengetahuan di dalam dunia pendidikan 

khususnya terkait model pembelajaran. 

b. Memberikan tambahan wawasan kepada guru mengenai model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis soal High Order 

Thinking Skill (HOTS). 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan : 

a. Bagi peserta didik, dapat membangkitkan semangat belajar, rasa 

ingin tahu, kemandirian, kemampuan berpikir kritis dan 

pemahaman serta berperan aktif saat proses pembelajaran. 
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b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau masukan 

tentang model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 

untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning berbasis soal 

High Order Thinking Skill (HOTS). 

d. Bagi peneliti, dapat menjadi bekal pengetahuan dan pengalaman 

yang nantinya bisa diterapkan dalam proses belajar mengajar 

khususnya pembelajaran IPA. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari uraian dan penjelasan yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa  hasil belajar IPA peserta didik 

kelas IV SD Negeri Demangan mengalami peningkatan setelah diberikan 

tindakan berupa model Problem Based Learning berbasis soal HOTS. 

Sebelum dilakukan tindakan nilai  rata-rata hasil belajar peserta didik 

adalah 63,18. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus 1, rata-rata nilai 

peserta didik mengalami peningkatan menjadi 71,7 dan pada siklus 2 

mengalami peningkatan kembali menjadi 84,5. Effect size dari prasiklus ke 

siklus 1 yaitu 8,52 dan pada siklus 2 mengalami kenaikan 12,8. Persentase 

klasikal atau ketuntasan belajar peserta didik pada pra siklus sebesar 32%, 

pada siklus 1 mengalami peningkatan menjadi 67% dan pada siklus 2 

mencapai 88%. Ketuntasan klasikal peserta didik yang mencapai 88% pada 

siklus 2 telah melebihi kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan yaitu 

85%, Hal ini berarti model Problem Based Learning berbasis soal High 

Order Thinking Skill (HOTS) pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri Demangan. 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut : 

1. Implikasi teoritis 

a. Pemilihan model Problem Based Learning berbasis soal High 

Order Thinking Skill (HOTS) memberi pengaruh terhadap aktivitas 

dan hasil belajar peserta didik serta kualitas pembelajaran.  

b. Aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based Learning berbasis soal High 

Order Thinking Skill (HOTS) mengalami peningkatan dan 

penurunan. Diharapkan guru dapat menumbuhkan dan 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik secara berkelanjutan 

dengan berbagai model ataupun metode sesuai dengan indicator 

dan tujuan pembelajaran. 

2. Implikasi praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon 

guru untuk membenahi diri sehubungan dengan proses pembelajaran dan 

hasil belajar peserta didik. Penggunaan model pembelajaran yang sesuai 
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mampu meningkatkan aktivitas peserta didik, hasil belajar serta 

kemampuan berpikir krits. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian yang dilakukan ini, 

masih terdapat beberapa keterbatasan antara lain: 

1. Peserta didik belum terbiasa dengan model Problem Based Learning 

berbasis soal HOTS. Model ini jarang digunakan oleh guru karena 

membutuhkan alokasi waktu yang cukup lama. Sehngga peserta didik 

kurang percaya diri dalam menyimpulkan pembelajaran dan belum 

terbiasa dengan bentuk soal subjektif berbasis HOTS. 

2. Waktu pelaksanaan penelitian yang terbatas, karena adanya kebijakan 

PTM 50% dari pihak sekolah dan pemerintah daerah serta persentase 

kehadiran peserta didik yang tidak mencapai 100%. 

3. Penelitian ini hanya meneliti untuk melihat apakah penerapan model 

Problem Based Learning berbasis soal High Order Thinking Skill 

(HOTS) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, diluar faktor-

faktor lainnya seperti motivasi ataupun disiplin belajar. 

D. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa 

saran yang diberikan, diantaranya: 

1. Bagi peneliti, hendaknya melakukan penelitian dengan model 

pembelajaran yang berbeda sehingga dapat mengetahui kelebihan dan 

kekurangan suatu model pembelajaran jika diterapkan di lingkungan 

sekolah yang berbeda.  

2. Bagi guru, untuk meningkatkan hasil belajar terutama berkaitan dengan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, model Problem Based 

Learning berbasis soal High Order Thinking Skill (HOTS)  dapat 

dijadikan rekomendasi karena dapat meningkatkan dan mendorong 

peserta didik untuk lebih aktif dan menuntu untuk berpikir kritis dan 

kreatif dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan. 

3. Bagi sekolah, hendaknya menciptakan kondisi lingkungan yang 

nyaman dan prasarana yang memadai dalam mensukseskan dan 

mendukung kegiatan pembelajaran khususnya pembelajaran darin 

(online). 
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